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Abstrak   

Film dokumenter telah mengalami evolusi signifikan seiring dengan perkembangan teknologi, 

khususnya di era digital. Salah satu platform yang berperan besar dalam transformasi ini adalah 

TikTok, aplikasi media sosial berbasis video pendek yang menawarkan berbagai fitur kreatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau perkembangan film dokumenter di era TikTok melalui 

pendekatan kajian literatur. Fokus utama kajian ini adalah bagaimana format dan gaya 

dokumenter berubah, bagaimana penerimaan publik terhadap dokumenter pendek di TikTok, 

serta peluang dan tantangan yang dihadapi para pembuat film dokumenter dalam 

memanfaatkan platform ini. Dari kajian literatur, terlihat bahwa TikTok mampu menjembatani 

kesenjangan antara konsumsi konten hiburan ringan dengan konten edukatif yang mendalam, 

sekaligus memberikan ruang bagi jurnalisme warga. Artikel ini diakhiri dengan rekomendasi 

mengenai potensi pengembangan lebih lanjut di masa depan. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara masyarakat 

mengonsumsi konten visual, termasuk film dokumenter. TikTok, sebuah platform media sosial 

yang populer dengan format video pendek, kini menjadi arena baru bagi para pembuat film 

dokumenter untuk menyampaikan pesan mereka. TikTok, yang awalnya dikenal sebagai 

platform hiburan, sekarang telah berubah menjadi medium bagi konten edukatif, termasuk 

dokumenter, yang sebelumnya identik dengan format panjang dan mendalam. 

 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana film dokumenter berkembang 

di era TikTok melalui metode kajian literatur. Beberapa pertanyaan yang akan dijawab melalui 

penelitian ini antara lain: (1) Bagaimana perubahan format film dokumenter di TikTok? (2) 

Bagaimana penerimaan publik terhadap dokumenter di platform ini? dan (3) Apa saja tantangan 

dan peluang bagi pembuat film dokumenter di TikTok? 

 

Literatur Review 

Film dokumenter di era TikTok mengalami perubahan yang signifikan, khususnya dalam hal 

produksi, distribusi, dan konsumsi. Raun (2020) menyatakan bahwa TikTok membuka ruang 

baru bagi para pembuat film dokumenter untuk berkreasi dengan format yang lebih fleksibel, 

namun tetap mampu menyampaikan pesan yang mendalam. Platform ini juga mendorong 

munculnya narasi yang lebih partisipatif dan terfragmentasi, sesuai dengan format video 

pendek yang disukai pengguna TikTok. 

 

Evolusi Teknik Dokumenter   

Batas-batas antara dokumenter dan fiksi telah semakin kabur. Tarnay (2017) menjelaskan 

bahwa teknik-teknik baru seperti animasi dan kerja kamera interaktif meningkatkan 

keterlibatan pemirsa, sesuatu yang kini sering diterapkan di TikTok. Fitur-fitur visual TikTok 

seperti filter, efek khusus, dan editing cepat memberikan para kreator kesempatan untuk 

bereksperimen dengan berbagai format penceritaan. Barnes (2022) menambahkan bahwa para 

pembuat film dokumenter kini dapat memanfaatkan perangkat digital murah, seperti 

smartphone, untuk menghasilkan dokumenter dengan berbagai durasi, mulai dari klip pendek 

hingga film panjang. Hal ini membuat dokumenter lebih mudah diakses dan diproduksi, tanpa 

memerlukan peralatan produksi yang mahal. 

 



Teknologi digital juga telah mendemokratisasikan produksi dokumenter, memungkinkan 

beragam suara dari daerah di luar Jawa untuk mengatasi masalah sosial-politik melalui film. 

Irawanto & Octastefani (2019) menyatakan bahwa masyarakat di berbagai wilayah Indonesia 

kini lebih mudah menyuarakan narasi lokal mereka dan menghadirkan dokumentasi yang 

mendalam tentang isu-isu yang relevan di komunitas mereka. 

 

Ratmanto (2018) menunjukkan bahwa lembaga pendidikan di Indonesia mulai mendorong 

siswa untuk membuat film dokumenter sebagai bentuk penelitian, menyadari potensi media ini 

dalam menyampaikan narasi sejarah dan sosial secara efektif. Ini memperlihatkan bahwa 

produksi dokumenter bukan hanya ranah para profesional, tetapi juga alat yang bisa digunakan 

oleh masyarakat umum dan akademisi. 

 

Dampak TikTok pada Narasi Dokumenter   

TikTok mempromosikan produksi konten yang didasarkan pada algoritma yang 

memprioritaskan keterlibatan audiens. Lin et al. (2023) menggambarkan platform ini sebagai 

"bioskop kuasi-otomatis," di mana kehidupan sehari-hari terus didokumentasikan, 

menciptakan narasi identitas yang lebih dinamis dan fleksibel. TikTok menekankan pada narasi 

personal, yang sering kali berbeda dari dokumenter tradisional yang lebih berfokus pada 

kebenaran objektif. Tay & Hudson (2008) mencatat bahwa era TikTok telah menggeser 

paradigma dokumenter dari representasi faktual menuju narasi pribadi yang lebih partisipatif. 

 

Namun, ada kekhawatiran mengenai integritas dokumenter di platform ini. Lopez (2023) 

menyoroti bahwa meskipun TikTok mendorong inovasi dalam penceritaan, sering kali terjadi 

pengenceran representasi faktual demi konten yang lebih menarik dan menghibur. Ini 

menimbulkan tantangan bagi para pembuat film dalam menjaga keseimbangan antara hiburan 

dan penyampaian informasi yang akurat. 

 

TikTok sebagai Media Baru   

TikTok telah muncul sebagai platform untuk ekspresi kreatif, memungkinkan pengguna 

berbagi konten bergaya dokumenter pendek yang beresonansi dengan audiens yang lebih 

muda. Dewani et al. (2024) menunjukkan bahwa popularitas TikTok di kalangan pengguna 

muda memberikan peluang bagi para pembuat film untuk menjangkau demografi yang lebih 

luas. Selain itu, TikTok memadukan hiburan dengan konten edukatif selama masa pandemi, 

yang berkontribusi pada pertumbuhan kreatif dokumenter pendek. Dhabitah & Nor (2024) 



menemukan bahwa TikTok berhasil menggabungkan kedua elemen ini, memperluas jangkauan 

pembuatan film dokumenter. 

 

Namun, seperti yang diungkapkan olehDewani et al. (2024) dan Dhabitah & Nor (2024), 

kekhawatiran tentang kualitas konten dan potensi penyebaran informasi yang salah tetap ada. 

Meskipun TikTok memberikan ruang untuk inovasi, penting untuk menyeimbangkan 

kreativitas dengan keaslian agar dokumenter tetap mempertahankan esensinya sebagai media 

untuk menyampaikan realitas. 

 

Perkembangan Dokumenter di Indonesia dan Potensi Audiens   

Di Indonesia, perkembangan dokumenter melalui platform TikTok semakin terlihat dengan 

meningkatnya jumlah kreator lokal yang memanfaatkan format video pendek untuk 

menyampaikan cerita sosial dan budaya. Dengan lebih dari 100 juta pengguna aktif, Indonesia 

adalah salah satu pasar terbesar TikTok di dunia. Potensi audiens yang besar ini memberikan 

peluang bagi para pembuat film dokumenter untuk menjangkau khalayak yang lebih luas. 

 

Beberapa dokumenter pendek yang diproduksi di Indonesia menggunakan format TikTok telah 

berhasil mendapatkan perhatian nasional dan internasional karena tema-tema yang relevan, 

seperti isu lingkungan, keberagaman budaya, dan cerita kemanusiaan. Hadi (2021) mencatat 

bahwa TikTok di Indonesia menjadi platform penting bagi pembuat film independen untuk 

berbagi cerita mereka secara efektif tanpa harus bergantung pada distribusi tradisional yang 

memerlukan biaya tinggi. Selain itu, TikTok memungkinkan jurnalisme warga berkembang 

pesat, dengan banyak pengguna yang secara langsung mendokumentasikan peristiwa-peristiwa 

penting di komunitas mereka dan menyebarkannya secara luas. 

 

Meskipun TikTok memberikan peluang besar bagi dokumenter di Indonesia, terdapat tantangan 

dalam menjaga kualitas konten di tengah tuntutan untuk menghadirkan video yang menarik 

secara visual dalam durasi yang sangat terbatas. Saputra (2023) menekankan bahwa pembuat 

film di Indonesia perlu menemukan keseimbangan antara kreativitas visual dan kedalaman 

narasi, terutama dalam konteks sosial dan budaya yang kompleks. 

 

 

 

 



Hasil dan Pembahasan 

1. Perubahan Format Dokumenter di TikTok   

   TikTok memaksa pembuat film dokumenter untuk menyederhanakan narasi mereka. Durasi 

video yang singkat membuat kreator harus menekankan pada visual yang kuat dan informasi 

yang padat. Hal ini juga didorong oleh algoritma TikTok yang menampilkan konten 

berdasarkan preferensi audiens, memungkinkan dokumenter pendek untuk menjangkau lebih 

banyak penonton. 

 

2. Penerimaan Publik terhadap Dokumenter di TikTok 

   TikTok berhasil menarik audiens yang lebih luas, terutama generasi muda yang memiliki 

ketertarikan terhadap konten edukatif dan informatif. Algoritma yang personal membuat 

dokumenter pendek lebih mudah diakses dan diterima oleh audiens yang tertarik dengan topik-

topik spesifik. 

 

3. Peluang dan Tantangan bagi Pembuat Film Dokumenter  

   Peluang yang ditawarkan oleh TikTok bagi para pembuat film dokumenter adalah 

kesempatan untuk menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya produksi yang lebih 

rendah. Namun, tantangan yang dihadapi adalah menjaga integritas dokumenter, di mana 

konten faktual sering kali dikompromikan demi meningkatkan daya tarik dan hiburan. 

 

Kesimpulan   

Perkembangan film dokumenter di era TikTok menunjukkan transformasi yang menarik dalam 

cara penceritaan, distribusi, dan penerimaan audiens. TikTok memungkinkan para pembuat 

film untuk bereksperimen dengan format dokumenter yang lebih singkat dan kreatif, meskipun 

tantangan dalam menjaga integritas narasi tetap ada. TikTok menjadi platform yang potensial 

bagi dokumenter di Indonesia, mengingat audiens yang besar dan beragam. Dengan 

memanfaatkan teknologi digital dan memahami audiens, pembuat film dokumenter di 

Indonesia dapat menciptakan karya-karya yang relevan dan berdampak. 
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